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Kata kunci : Anjing, Chronic Hip Luxation, Femoral Head and Neck Ostectomy.

Pendahuluan

Luksasio pada daerah persendian coxofemoral (hip) sering terjadi pada anjing maupun
kucing. Pada kasus kronis, penanganan yang sering dilakukan adalah dengan metode Femoral
Head and Neck ostectomy (FHO).

Femoral Head and Neck Ostectomy merupakan teknik pemotongan tulang pada hagian
kepala dan leher os femur yang bertujuan agar tidak terjadi kontak antar tulang yang
menimbulkan rasa sakit [2]. Teknik FHO ini merupakan prosedur terakhir namun yang paling
sering dilakukan terutama pada kasus traumatis dan kronis yang berhubungan dengan
persendian coxofemoral (hip) [1]. Dengan teknik bedah yang tepat dan rehabilitasi yang baik,
tingkat kesembuhan pada anjing yang berukuran sedang mencapai 80% [3].

Kejadian Kasus

Sinyalemen, Anjing lokal berumur 1.5 tahun, berat badan 12 kg berkelamin betina,
berwarna hitam abu-abu, status vaksinasi dan sterilisasi tidak diketahui.

Anamnesa dan Gejala Klinis. Anjing ditemukan oleh seseorang di jalanan. Pemilik melihat
kaki kiri belakang tidak dipakai dan diangkat. Anjing dibawa ke klinik untuk dilakukan
pemeriksaan. Anjing mengalami dehidrasi ringan, mukosa agak pucat, dan kaki belakang Kkiri
diangkat dan tidak dipakai. Tidak terlihat ada luka lecet pada bagian kaki yang sakit. Ketika
daerah hip digerakkan terdengar suara krepitasi dan anjing kesakitan.

Hasil Uji Pendukung. Dilakukan pemeriksaan X-ray pada daerah kaki kiri belakang. Hasil
x-ray menunjukkan anjing mengalami hip luxation yang terlihat pada Gambar 1. Selain X-ray,
test darah juga dilakukan untuk melihat kondisi fisiologis hewan tersebut.

Diagnosa dan Prognosa. Dari hasil anamnesa, pemeriksaan fisik dan pemeriksaan X-ray,
anjing ini mengalami hip luxation. Prognosa dari anjing yang mengalami kasus hip luxation ini
adalah fausta.

Terapi . Terapi yang digunakan pada kasus ini lebih ke arah tera pi bedah karena pada kasus
hip luxation ini sudah mengarah ke kronis. Relokasi hip secara manual telah dicoba untuk
dilakukan, namun gagal. Pada kasus ini terapi yang digunakan adalah dengan memotong tulang
hagian kepala dan leher os femur. Metode ini dikenal dengan istilah Femoral Head and Neck
Ostectomy. Tes darah dilakukan sebelum operasi dilakukan untuk memastikan kondisi fisiolgis
hewan memungkinkan untuk dilakukan operasi. Operasi dilakukan melalui pendekatan
craniolateral. Incisi dimulai dari kulit, subkutan, otot sampai caput os femur ditemukan. Excisi
atau pemotongan tulang dilakukan pada bagian leher dan kepala dari os femur. Setelah
pemotongan dilakukan, lalu bagian musculus dijahit dengan benang absorbable dengan teknik
jahitan sederhana terputus. Daerah subkutan dijahit dengan benang absorble dengan teknik
jahitan sederhana menerus dan kulit dengan benang non-absorble.

Pembahasan

Pasca operasi merupakan tahapan yang penting untuk memaksimalkan kesembuhan luka
dan memastikan jaringan scar yang terbentuk dapat menggantikan fungsi dari hip joint. Untuk
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#u perlu ditekankan untuk melakukan rehabilitasi fisik seperti meminimalisir gerakan agar
“Salse jolnt” dalam hal ini jaringan scar cepat terbentuk dan menurunkan batasan gerak pada
persendian [3]. Satu sampai 10 hari pasca operasi, anjing harus diminimalkan pergerakannya.
fahitan dilepas 10-14 hari pasca operasi. Hari ke-10 sampai ke-30 pasien mulal ditingkatkan
imtensitas gerakannya. Pengobatan vang diberikan meliputi antibiotic cefotaxime 1 g NSAID
carprofen 25 mg, dan herbafit. Untuk manajemen luka operasi dilakukan pengecekan setiap harl
gan dibersihkan satu kall seharl menggunakan strong pet.

Pre operasi Operasi Pasca operasi

Simpulan
Chronic hip luxation dapat ditangani dengan metode FHO dengan hasil yang baik. Pasca
operasi merupakan tahapan yvang penting dalam menunjang kesembuhan.
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